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ABSTRAK 

Biologi sebagai ilmu pengetahuan merupakan ilmu yang lahir dan 

berkembang berdasarkan observasi dan eksperimen. Oleh karena itu, belajar 

biologi tidak cukup hanya dengan menghafalkan fakta, konsep, prinsip, dalil 

ataupun hukum yang sudah jadi, tetapi juga dituntut untuk menemukan fakta-fakta 

dan konsep-konsep tersebut melalui observasi dan eksperimen. Berdasarkan hal 

tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan peralatan 

dan keterlaksanaan kegiatan di laboratorium biologi SMA Negeri se-Kabupaten 

Pasaman. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian ex-postfacto. Penelitian 

ini dilaksanakan di laboratorium biologi SMA Negeri se-Kabupaten Pasaman. 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru biologi yang mengajar di kelas X, 

XI, dan XII. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketersediaan 

peralatan laboratorium dan keterlaksanaan kegiatan di laboratorium biologi. Data 

dikumpulkan dengan menyebarkan lembar kuesioner yang diisi oleh guru mata 

pelajaran biologi yang mengajar di kelas X, XI, dan XII se-Kabupaten Pasaman 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah persentase 

yang dilakukan dengan analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil analisis data, ketersediaan peralatan laboratorium 

biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Pasaman diperoleh persentase sebesar 

72,2% dengan kriteria cukup baik, sedangkan untuk aspek keterlaksanaan 

kegiatan di laboratorium biologi diperoleh persentase sebesar 61,4% dengan 

kriteria cukup baik. Beberapa faktor penyebab tidak terlaksananya kegiatan di 

laboratorium yaitu: 1) set alat tidak lengkap, 2) waktu tidak tersedia, 3) bahan 

tidak tersedia, 4) alat tidak tersedia, 5) alat rusak, 6) tidak tersedia petunjuk 

kegiatan, 7) tempat/ruang tidak kondusif.  

 

 

Kata kunci : ketersediaan peralatan, keterlaksanaan kegiatan, faktor penyebab 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Biologi sebagai ilmu pengetahuan merupakan ilmu yang lahir dan 

berkembang berdasarkan observasi dan eksperimen. Oleh karena itu, belajar 

biologi tidak cukup hanya dengan menghafalkan fakta, konsep, prinsip, dalil 

ataupun hukum yang sudah jadi, tetapi juga dituntut untuk menemukan fakta-fakta 

dan konsep-konsep tersebut melalui observasi dan eksperimen. Berdasarkan hal 

tersebut, maka pembelajaran biologi harus ditekankan pada pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi alam 

sekitar secara alamiah. Mempelajari biologi menjadi kurang optimal apabila tidak 

ditunjang dengan pengalaman nyata peserta didik, diantaranya melalui kegiatan 

praktikum. 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran 

yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah. Kurikulum 

2013 menekankan penerapan pendekatan saintifik atau scientific approach pada 

proses pembelajaran. Pendekatan ini sebagaimana dimaksud dalam Permendikbud 

No. 81 A tahun 2013 meliputi : mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ 

mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

Pemanfaatan laboratorium atau kegiatan praktikum dalam mempelajari 

biologi merupakan bagian dari proses pembelajaran. Melalui kegiatan 

laboratorium, peserta didik akan mengamati fakta dan membuktikan konsep yang 
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sudah ada serta dapat terlibat langsung dalam proses percobaan itu, kemudian 

siswa mengambil kesimpulan. Kegiatan-kegiatan ini diharapkan dapat menunjang 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran sehingga nanti hasil belajarnya dapat 

meningkat. 

Pemanfaatan fungsi laboratorium juga harus optimal untuk menunjang 

pembelajaran biologi sehingga peserta didik memperoleh pemahaman secara 

optimal, baik teori maupun praktik. Mastika (2014:1-10) menyatakan, praktikum 

akan lebih efektif untuk meningkatkan keahlian siswa dalam pengamatan dan 

meningkatkan keterampilan serta sebagai sarana berlatih dalam menggunakan 

peralatan. Selain itu, dengan praktikum siswa dapat mengembangkan rasa ingin 

tahu, aktif, kreatif, inovatif, serta menumbuhkan kejujuran ilmiah. 

Pelaksanaan praktikum IPA di sekolah-sekolah menengah atas masih 

banyak kendala. Penelitian Putra dan Amir (2012:20-21) pada SMA Negeri di 

kota Padang menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan laboratorium fisika 

masih dihadapkan pada berbagai kendala seperti : set alat yang tidak lengkap, alat 

dan bahan yang tidak tersedia, petunjuk kegiatan yang tidak memadai, alat-alat 

laboratorium yang rusak, dan sebagainya, sehingga keterlaksanaan kegiatan 

laboratorium hanya berkisar antara 22-50 % dari tuntutan kurikulum. 

Hasruddin dan Rezeqi (2012:17-32) juga menemukan masih banyak 

sekolah dalam pencapaian tujuan pembelajaran biologi hanya dilakukan di dalam 

kelas saja dengan metode ceramah dan penugasan, padahal materi tersebut 

dituntut untuk dipraktikumkan. Kegiatan praktikum ini masih jarang dilakukan 

karena berbagai permasalahan yang berkaitan dengan ketidaklengkapan sarana 
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dan prasarana di laboratorium. Kurang tersedianya alat dan bahan yang 

dibutuhkan, tidak tersedianya penuntun praktikum biologi, lembar kerja 

praktikum masih sangat terbatas dan tergantung kepada guru dan buku pegangan 

siswa, tidak adanya jadwal praktikum yang tetap serta keterbatasan waktu 

pembelajaran yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan tanggal 3-5 Agustus 

2017 pada 4 SMA Negeri dari 12 SMA Negeri di Kabupaten Pasaman, menunjuk-

kan bahwa pada umumnya pemanfaatan laboratorium di masing-masing sekolah 

juga bervariasi. Hal tersebut disebabkan  karena kendala yang dialami masing-

masing sekolah juga berbeda. Ada sekolah yang mengalami kendala seperti : 

mikroskop yang tersedia sudah berjamur, alat dan bahan praktikum yang 

dibutuhkan tidak lengkap, pengadaan zat untuk praktikum susah, pengadaan alat 

tidak sesuai dengan spesifikasi alat yang diminta dan alat-alat yang didatangkan 

pun cenderung sama dengan alat-alat yang sudah tersedia di laboratorium sekolah, 

reagen yang tersedia tidak memenuhi standar sehingga hasil pengamatan yang 

diperoleh tidak akurat, guru hanya menggunakan LKS sebagai pedoman dalam 

praktikum, namun ada juga sekolah yang sudah memakai penuntun praktikum 

yang dibuat oleh guru, instalansi air yang bermasalah, belum tersedianya laboran 

sehingga guru merasa terkendala dalam memanajemen waktu, ruang penyimpanan 

dengan ruang persiapan digabung, laboratorium biologi digabung dengan 

laboratorium kimia, dan ada juga sekolah yang mengalih fungsikan laboratorium 

menjadi ruang kelas dan ruang BK. 
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Secara ilmiah belum terungkap secara pasti kendala-kendala apa saja yang 

dialami guru dalam pemanfaatan laboratorium SMA di Kabupaten Pasaman. 

Berdasarkan alasan tersebut maka penulis melakukan penelitian tentang kendala-

kendala yang dialami guru dalam pemanfaatan laboratorium pada proses 

pembelajaran biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Pasaman. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Terdapat variasi ketersediaan jumlah alat dan bahan praktikum di SMA 

Negeri se-Kabupaten Pasaman. 

2. Terdapat variasi dalam pemanfaatan ruang laboratorium di SMA Negeri se-

Kabupaten Pasaman. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

membatasi permasalahan pada aspek: 

1. Ketersediaan peralatan di laboratorium. 

2. Keterlaksanaan kegiatan di laboratorium. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Dilihat dari aspek peralatan yang tersedia, apa sajakah kendala-kendala yang 

dialami guru dalam pemanfaatan laboratorium biologi pada proses 

pembelajaran ? 

2. Dilihat dari aspek pelaksanaannya, apa sajakah kendala-kendala yang dialami 

guru dalam pemanfaatan laboratorium biologi pada proses pembelajaran ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala-kendala yang 

dialami guru dalam pemanfaatan laboratorium pada proses pembelajaran biologi 

dilihat dari aspek peralatan yang tersedia dan aspek pelaksanaannya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat 

teoritis maupun praktis, 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk referensi penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan kendala-kendala yang dialami guru dalam pemanfaatan 

laboratorium pada proses pembelajaran biologi, khususnya di SMAN se-

Kabupaten Pasaman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai refleksi untuk mengop-

timalkan pemanfaatan laboratorium guna membangun kompetensi siswa pada  

pelajaran biologi. 
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b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk  

pengadaan alat dan bahan guna mengoptimalkan pemanfaatan laboratorium. 

c. Bagi pemegang kebijakan dalam hal ini Depdiknas dan pemerintah dalam 

usaha melengkapi sarana laboratorium yang dibutuhkan. 

d. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan tentang kendala-kendala yang 

dialami guru dalam pemanfaatan laboratorium pada proses pembelajaran 

biologi. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan 

masukan dalam pengembangan pembelajaran dan melaksanakan penelitian 

berikutnya yang sejenis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasannya, dapat dikemukakan 

beberapa simpulan, yaitu : 

1. Ketersediaan Peralatan Laboratorium Biologi di SMA Negeri se-

Kabupaten Pasaman diperoleh persentase hasil sebesar 72,2 % dengan 

kriteria kurang tersedia. 

2. Keterlaksanaan Kegiatan di Laboratorium Biologi di SMA Negeri se- 

Kabupaten Pasaman diperoleh persentase hasil sebesar 61,4 % dengan 

kriteria cukup baik. 

3. Beberapa faktor penyebab tidak terlaksananya kegiatan di laboratorium 

biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Pasaman disebabkan oleh faktor-

faktor : 1) set alat tidak lengkap, 2) waktu tidak tersedia, 3) bahan tidak 

tersedia, 4) alat tidak tersedia, 5) alat rusak, 6) tidak tersedia petunjuk 

kegiatan, 7) tempat/ruang tidak kondusif.  

 

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru Biologi diharapkan dapat merancang kegiatan di laboratorium 

berdasarkan peralatan yang tersediadan harus lebih meningkatkan 

kreatifitasnya dalam mengatasi ketidakterlaksanaannya dari beberapa 

materi yang menuntut untuk dipraktikumkan. 
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2. Bagi Kepala sekolah: diharapkan dapat mempertimbangkan penambahan 

peralatan laboratorium berdasarkan dana yang ada, serta menginstruksikan 

kepada guru biologi agar laboratorium menjadi sarana utama dalam 

pembelajaran IPA termasuk biologi. 

3. Bagi pemerintah dalam hal ini Kemendiknas, diharapkan agar 

mempedulikan keterlaksanaan kegiatan di laboratorium sebagai salah satu 

usaha dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar IPA. 
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